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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan e-LKPD berbasis learning cycle 7E 

yang valid, praktis, dan efektif untuk menstimulus complex problem solving dan 

self efficacy siswa. Desain yang digunakan pada penelitian pengembangan ini 

menggunakan Design and Development Reaserch (DDR) terdiri dari keempat 

tahapan analysis, design, development, dan evaluation. Instrumen pengumpulan 

data yang digunakan angket analisis kebutuhan, skala uji validitas, skala uji 

keterlaksanaan, skala uji kemenarikan, skala keterbacaan, skala self efficacy, dan 

instrumen soal complex problem solving. Pada uji kevalidan yang telah dilakukan, 

e-LKPD dinyatakan valid ditinjau dari validasi media dan desain diperoleh rata-rata 

persentase sebesar 78,67%, validasi isi diperoleh rata-rata persentase sebesar 

81,07%, dan validasi konstruk diperoleh rata-rata persentase sebesar 78,67%.  Hasil 

uji kepraktisan ditinjau dari rata-rata persentase keterbacaan sebesar 80,24%, rata-

rata persentase keterlaksanaan sebesar 83,00%, dan rata-rata persentase uji 

kemenarikan sebesar 80,81%. Hasil uji keefektifan ditunjukkan oleh hasil uji N-

Gain diperoleh peningkatan complex problem solving dan self efficacy siswa 

sebesar 0,56 dan 0,60 dalam kategori cukup efektif,  hasil uji beda N-Gain kelas 

eksperimen dan kontrol (Independet Sample T-Test) diperoleh hasil adanya 

perbedaan yang signifikan complex problem solving dan self efficacy siswa pada 

kelas eksperimen dan kontrol, dan hasil uji beda pre dan post (Paired Sample T-

Test) pada kelas ekperimen diperoleh hasil adanya perbedaan yang signifikan antara 

nilai hasil pretest dan posttest pada complex problem solving dan self efficacy siswa, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa e-LKPD efektif. Oleh karena itu, penelitian 

pengembangan e-LKPD berbasis learning cycle 7E berbantuan Flip PDF 

Corporate pada materi Hukum Newton tentang gerak dinyatakan valid, praktis, dan 

efektif.  

 

Kata kunci: Complex problem solving, e-LKPD, Learning cycle 7E, Self-efficacy 
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ABSTRACT 

 

 

DEVELOPMENT OF e-LKPD BASED ON LEARNING CYCLE 7E TO 

STIMULUS COMPLEX PROBLEM SOLVING  

AND STUDENTS' SELF EFFICACY 

 

 

By 

 

Amelia Yuni Saputri 

 

 

This research aims to describe e-LKPD based on the 7E learning cycle that is valid, 

practical, and effective for stimulating complex problem-solving and students' self-

efficacy. The design used in this development research uses Design and 

Development Research (DDR) consisting of four stages analysis, design, 

development, and evaluation. The data collection instruments used were needs 

analysis questionnaires, validity test scales, implementation test scales, 

attractiveness test scale, readability scales, self-efficacy scales, and complex 

problem-solving question instruments. In the validity test that has been carried out, 

e-LKPD is declared valid in terms of media and design validation, obtaining an 

average percentage of 78.67%, content validation obtaining an average percentage 

of 81.07%, and construct validation obtaining an average percentage amounting to 

78.67%. The practicality test results were viewed from the average readability 

percentage of 80.24%, the average implementation percentage of 83.00%, and the 

the average percentage of the attractiveness test is 80.81%. The results of the 

effectiveness test are shown by the results of the N-Gain test, which showed an 

increase in complex problem-solving and student self-efficacy of 0.56 and 0.60 in 

the quite effective category. The results of the N-Gain test for the experimental and 

control classes (Independent Sample T-Test) were obtained. The results showed 

that there were significant differences in complex problem-solving and student self-

efficacy in the experimental and control classes, and the results of the pre-and post-

test (Paired Sample T-Test) in the experimental class showed that there were 

significant differences between the pretest and post-test scores on complex 

problems. solving and student self-efficacy, so it can be stated that e-LKPD is 

effective. Therefore, research into the development of e-LKPD based on the 7E 

learning cycle assisted by Flip PDF Corporate on Newton's Laws of Motion 

material was declared valid, practical, and effective.  
 

Keywords: Complex problem solving, e-LKPD, Learning cycle 7E, Self-efficacy 
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MOTTO 

 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada (berlipat) kemudahan”  

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6)  

 

“Belajarlah mengucap syukur dari hal-hal baik di hidupmu dan belajarlah 

menjadi kuat dari hal-hal buruk di hidupmu” 

 (B.J Habibie)  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah   

 
Pada abad ke-21, dunia sedang dihadapkan dengan lingkungan yang semakin 

kompleks yang menuntut berbagai masalah untuk dipecahkan (Schefer-Wenzl 

& Miladinovic, 2019). Sistem kompleks minimal telah diperkenalkan dalam 

konteks tantangan dari penilaian skala besar, seperti PISA yang mengukur 

aspek-aspek baru pemecahan masalah, yaitu masalah interaktif (Greiff & 

Funke, 2017). Complex Problem Solving (CPS) dipandang sebagai 

keterampilan pada abad ke-21 yang telah menarik minat dalam PISA (Herde 

et al., 2016; OECD, 2014). 

 

Salah satu kompetensi penting yang dibutuhkan menghadapi abad 21, yaitu 

CPS. Saat ini, keterampilan CPS siswa masih tergolong rendah (Damayanti 

dkk., 2022). Rendahnya keterampilan CPS siswa dapat dilihat dari hasil studi 

PISA tahun 2018 yang menunjukkan Indonesia berada pada peringkat 67 dari 

74 negara dengan skor sebesar 396 (OECD, 2019). Hasil ini menjadi tolak 

ukur keterampilan CPS siswa, dikarenakan butir-butir soal memiliki 

karakteristik yang sama dengan soal pemecahan masalah (Nahdi, 2018). CPS 

sebagai keterampilan yang dibutuhkan masa kini dan masa yang akan datang, 

tetapi saat ini siswa belum adanya peningkatan keterampilan masalah yang 

kompleks. Pemecahan masalah yang kompleks diiringi rasa percaya diri 

siswa dalam memecahkan permasalahan, sehingga diperlukannya self efficacy 

dalam diri siswa.  

 

Self efficacy siswa di Indonesia masih dikategorikan rendah. Hal ini relevan 

dengan penelitian Muslimah dkk (2021) di SMA Putra Juang bahwa self 
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efficacy siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut didukung juga dari hasil 

studi pendahuluan bahwa sebagian dari 76 siswa SMA di Lampung masih 

belum percaya diri saat memecahkan masalah Fisika. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan self efficacy dapat mengubah pembelajaran konvensional 

(biasa) ke pembelajaran model inovatif. Peningkatan CPS dan self efficacy 

dapat didukung dengan perlakuan dalam proses pembelajaran. Peningkatan 

kemampuan CPS dapat diperoleh melalui pengimplementasian model 

pembelajaran yang memberikan tuntunan dalam menyelesaikan permasalahan 

(Stadler et al., 2015). Salah satu model pembelajaran yang berpotensi dapat 

meningkatkan CPS dan self efficacy, yaitu learning cycle 7E.  

 

Learning cycle merupakan salah satu model pembelajaran yang inovatif 

mampu memfasilitasi siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, 

sehingga berpotensi dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Pembelajaran dengan mengimplementasikan learning cycle dapat 

berpotensi membuat siswa menjadi aktif di kelas, sehingga siswa dapat 

bekolaborasi menganalisis konsep pada materi yang diperlajari. Model 

learning cycle 7E dapat diintegrasikan ke dalam bahan ajar. Salah satu bahan 

ajar tersebut, yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar kerja 

sebagai pendukung dalam belajar, sehingga diharapkan dapat sebagai 

penunjang dalam proses siswa memahami materi yang sedang dipelajari. 

Selain itu, LKPD sebagai salah satu bahan yang relatif sering digunakan oleh 

guru. Hal tersebut dari hasil studi pendahuluan diketahui bahwa 54 siswa dari 

76 siswa menggunakan LKPD dalam proses pembelajaran.  

 

Pengembangan LKPD pada penelitian ini, yaitu bahan ajar yang berbentuk 

elektronik atau dikenal dengan e-LKPD. e-LKPD ini membantu upaya dalam 

kegiatan paperless yang mulai diterapkan di Indonesia. Hal tersebut didukung 

oleh pernyataan Rachmasari dkk (2019) bahwa abad ke 21 ini, teknologi 

paperless harus sudah mulai diterapkan di setiap sekolah di Indonesia, karna 

sejatinya teknologi dibuat untuk memudahkan hidup manusia, akan lebih baik 

kalau segala macam media, seperti LKPD juga dibuat dalam bentuk 

elektronik. Selain itu, penggunaan e-LKPD masih dibutuhkan dalam konteks 
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dalam pembelajaran offline, dikarenakan mudah dan dapat diakses kapanpun. 

Hal tersebut didukung penelitian Fuadi dkk (2021) bahwa e-LKPD dapat 

memudahkan siswa untuk belajar kapanpun dan di manapun.  

 

LKPD berbentuk elektronik mendorong guru untuk mengemasnya dalam 

bentuk yang mudah diakses oleh siswa, yaitu salah satunya dapat diakses 

dengan perangkat seluler. Kemajuan teknologi telah mendorong para guru 

dan peneliti untuk menggunakan perangkat seluler dalam pengajaran dan 

belajar (Zydney & Warner, 2016). Salah satu aplikasi yang dapat diakses 

pada perangkat seluler, yaitu Flip PDF corporate. Flip PDF Corporate 

merupakan perangkat atau software aplikasi yang digunakan untuk membuat 

e-LKPD yang bisa digunakan untuk membuka halaman sebuah LKPD 

layaknya buku dengan tampilan yang bisa diflip (bolak-balik). Penggunaan 

software Flip PDF Corporate professional dapat memuat video, gambar, 

audio, hyperlink dan objek multimedia yang dapat diakses secara offline. 

Software Flip PDF Corporate tersebut diharapkan bisa memudahkan guru 

dalam menyampaikan materi yang akan disampaikan dan memudahkan dalam 

mendapatkan bahan ajar sesuai, sehingga tercapainya tujuan pembelajaran 

secara efektif. e-LKPD terintegrasi learning cycle 7E berbantuan Flip PDF 

Corporate diharapkan dapat membantu siswa dalam menunjang materi 

pembelajaran, yaitu Fisika.  

 

Pembelajaran Fisika masih dianggap sulit oleh siswa. Salah satu materi pada 

pelajaran Fisika yang masih dianggap sulit pada materi Hukum Newton 

tentang gerak, dikarenakan dominan analisis persamaan dalam beberapa 

sistem gerak. Hukum Newton sebagai salah satu materi yang sulit dikuasai 

oleh siswa untuk dipahami (Asrizal dkk, 2022; Setyani dkk, 2017; Nurcahyo 

dkk, 2017). Hal tersebut sesuai dengan hasil studi pendahuluan bahwa 49 dari 

76 siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi Hukum Newton 

tentang gerak. Kesulitan yang dialami siswa dalam memecahkan masalah 

pada Hukum Newton tentang gerak, seperti ketika siswa diharuskan untuk 

mengidentifikasi gaya-gaya yang bekerja pada sebuah benda dan 
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merepresentasikannya dalam bentuk diagram gaya (Masdukiyanto dkk., 

2016).  

 

Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan 

pada materi Hukum Newton tentang gerak disebabkan terlalu banyak rumus, 

bahan ajar yang kurang menarik, dan media pembelajaran yang kurang 

menarik. Hal tersebut didukung dari analisis kebutuhan dari penelitian Azizah 

et al (2023) bahwa guru belum mengarahkan siswa untuk menjelaskan 

pemecahan masalah berdasarkan kegiatan yang dilakukan, yaitu melakukan 

percobaan, mengumpulkan data, dan membaca pengukuran hasil. Guru hanya 

fokus menyelesaikan perhitungan pertanyaan dengan petunjuk praktis sudah 

tersedia di LKPD dan tinggal mengikutinya saja. Hal tersebut sesuai dengan 

hasil studi pendahuluan bahwa 38 dari 76 siswa menyatakan bahwa hanya 

ada materi dan latihan soal, serta belum memuat fenomena dalam LKPD. 

Selain itu, ketersedian LKPD masih kurang dapat diketahui bahwa 12 dari 22 

guru menggunakan LKPD buatan sendiri dan kesulitan dalam pembelajaran 

Hukum Newton, dikarenakan keterbatasan bahan ajar. 

 

Beberapa permasalahan pada topik Hukum Newton tentang gerak yang telah 

dipaparkan, maka diperlukan bahan belajar yang mampu menstimulus 

complex problem solving dan self efficacy siswa. Oleh karena itu, peneliti 

telah mengembangkan sebuah bahan pembelajaran melalui penelitian 

berjudul “Pengembangan e-LKPD Berbasis Learning Cycle 7E Untuk 

Menstimulus Complex Problem Solving dan Self Efficacy Siswa” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini, sebagai berikut. 

1. Bagaimana e-LKPD berbasis learning cycle 7E berbantuan Flip PDF 

Corporate yang valid dalam menstimulus complex problem solving dan 

self efficacy siswa pada materi Hukum Newton tentang gerak? 
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2. Bagaimana kepraktisan e-LKPD berbasis learning cycle 7E berbantuan 

Flip PDF Corporate dalam menstimulus complex problem solving dan 

self efficacy siswa pada materi Hukum Newton tentang gerak? 

3. Bagaimana keefektifan e-LKPD berbasis learning cycle 7E berbantuan 

Flip PDF Corporate dalam menstimulus complex problem solving dan 

self efficacy siswa pada materi Hukum Newton tentang gerak? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 

Adapun tujuan penelitian ini, sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan e-LKPD berbasis learning cycle 7E berbantuan Flip 

PDF Corporate yang valid dalam menstimulus complex problem solving 

dan self efficacy siswa pada materi Hukum Newton tentang gerak. 

2. Mendeskripsikan kepraktisan e-LKPD berbasis learning cycle 7E 

berbantuan Flip PDF Corporate dalam menstimulus complex problem 

solving dan self efficacy siswa pada materi Hukum Newton tentang 

gerak. 

3. Mendeskripsikan keefektifan e-LKPD berbasis learning cycle 7E 

berbantuan Flip PDF Corporate dalam menstimulus complex problem 

solving dan self efficacy siswa pada Hukum Newton tentang gerak. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 

Manfaat yang dapat diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini, sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti dapat memperoleh wawasan dan menambah pengetahuan 

tentang pengembangan e-LKPD berbasis learning cycle 7E berbantuan 

Flip PDF Corporate yang valid, praktis, dan efektif untuk menstimulus 

complex problem solving dan self efficacy siswa pada materi Hukum 

Newton tentang gerak.  

2. Bagi guru, dengan dikembangkannya e-LKPD berbasis learning cycle 7E 

berbantuan Flip PDF Corporate mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi dan mempermudah guru dalam penggunaan bahan 

ajar selama proses pembelajaran. 
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3. Bagi siswa, dengan dikembangkannya e-LKPD berbasis learning cycle 

7E berbantuan Flip PDF Corporate dapat menstimulus complex problem 

solving dan  self efficacy siswa pada materi Hukum Newton tentang 

gerak. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

 

Adapun ruang lingkup penelitian ini, sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran learning cycle 7E dari Eisenkraft (2003), yaitu elicit 

(memunculkan), engage (melibatkan), explore (menyelidiki), explain 

(menjelaskan), elaborate (menguraikan), evaluate (menilai), dan extend 

(memperluas). 

2. Skala self efficacy dalam penilitian ini diadopsi dari pengembangan 

Schwarzer & Jerusalem (1995) terdiri dari 10 butir dengan Alpha 

Cronbach sebesar 0,76-0,90 dengan indikator, yaitu goal setting, effort 

investment, persistence in the face of barrier, dan recovery from setback.  

3. Dimensi complex problem solving meliputi mengartikulasikan masalah,  

mengidentifikasi hasil akhir yang diinginkan, brainstrorming pilihan 

kreatif untuk hasil yang diinginkan, menganalisis dan memilih opsi, 

mengembangkan rencana tindakan untuk menyelesaikan masalah, dan 

menetapkan rencana tindakan dan mengadaptasi sesuai kebutuhan. 

4. Soal complex problem solving diadaptasi dari penelitian pengembangan 

Weisdiyanti dkk (2023) yang terdiri dari 5 soal complex problem solving 

Hukum Newton tentang gerak. 

5. e-LKPD yang dikembangkan berbantuan Flip PDF Corporate 

Professional dengan topik Hukum Newton tentang gerak.  

6. Validasi produk terdiri dari validasi isi, validasi konstruk, serta validasi 

media dan desain oleh 3 ahli, yaitu 2 Dosen Magister Pendidikan Fisika 

dan 1 Guru Fisika SMA yang telah menyelesaikan Program Magister 

Pendidikan Fisika.  

7. Kepraktisan pada penelitian pengembangan ini ditinjau dari segi 

keterlaksanaan program pembelajaran, keterbacaan, dan uji kemenarikan.  

8. Efektivitas produk dilakukan untuk mengukur complex problem solving 

dan self efficacy siswa. Penelitian menggunakan kelas eksperimen dan 
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kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan 

e-LKPD berbasis learning cycle 7E, sedangkan kelas kontrol dengan 

menggunakan LKPD yang tersedia di sekolah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

  

2.1  Kerangka Teoritik 

2.1.1 Teori Belajar Connectivism 

Connectivism merupakan teori pembelajaran yang digunakan untuk era 

digital masa kini dan alternatif teori pembelajaran pada abad digital. 

Teori connectivism ini menghasilkan kaedah e-learning yang 

bertepatan sebagai salah satu bentuk respon terhadap perkembangan 

era digital pada masa kini dan juga sebagai keperluan pendidikan pada 

abad ke-21 (Noor dkk., 2022). Connectivism menurut Cahyani dkk 

(2021) adalah teori pendidikan yang memasukkan teknologi dan 

konektivita sebagai bagian dari kegiatan belajar yang penting. 

 

Teori connectivism merupakan salah satu teori pembelajaran yang 

melibatkan jaringan sebagai medium (Noor dkk., 2022). Teori belajar 

konektivisme menurut Tamba & Panggabean (2022) adalah siswa 

dalam belajar menghubungkan antara konsep, opini, dan perspektif, 

kemudian pengetahuan disimpan dan dimanipulasi yang diakses 

melalui teknologi internet untuk meningkatkan kemampuan hasil 

belajar. Teori connectivism dinilai dapat membentuk siswa agar 

mampu berpikir lebih kritis dalam menerima informasi-informasi yang 

didapatkan di dalam belajar (Darma dkk., 2019).   

 

Penggunaan teori belajar connectivism mengharuskan guru untuk 

mengubah sistem pembelajarannya dengan cara memanfaatkan 

berbagai fasilitas yang tersedia seperti laptop, smartphone, dan juga 
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notebook untuk membantu aktivitas pembelajaran (Rahma dkk, 

2023). Teori pembelajaran connectivism menurut Bahrum & 

Samsudin (2021) merupakan suatu proses pembelajaran yang 

didukung dengan digital melalui rangkaian, hubungan, dan interaksi. 

Pembelajaran dimulai dari kegiatan mengetahui sampai dengan 

kegiatan menciptakan pengetahuan yang dapat dilakukan (Fitriani 

dkk, 2021). Teori connectivism yang menekankan penggunaan 

teknologi (Baharudin dkk., 2021). Penggunaan teknologi dan juga 

komputer yang meluas di era digital kini memudahkan siswa 

mempelajari sesuatu pelajaran dengan atau tanpa bantuan guru 

(Goldie, 2016).  

 

Berdasakan uraian teori connectivism diketahui bahwa connectivism 

dengan memanfaatkan teknologi, seperti komputer atau smartphone 

untuk mempelajari pelajaran dengan atau tanpa bantuan guru. 

Pengembangan produk ini berbantuan Flip PDF Corporate yang 

dapat diakses dengan menggunakan perangkat elektronik, seperti 

laptop, komputer, ataupun smartphone yang dapat diakses secara 

offline. Pengiriman file produk tersebut dapat memanfaatkan 

Whatsapp, sehingga memerlukan terhubung dengan koneksi internet.  

 

2.1.2 Teori Belajar Konstruktivisme  

Konstruktivisme adalah studi tentang konstruksi pengetahuan yang 

dibangun oleh individu berdasarkan pengalamannya sendiri dan 

hubungannya dengan lingkungan di sekitarnya (Ahmad et al., 2020). 

Teori ini menunjukkan bahwa manusia membangun pengetahuan dan 

makna dari pengalaman siswa (Bada & Olisegun, 2015). 

Konstruktivisme menurut Mustafa & Roesdiyanto (2021) adalah 

pembelajaran yang memberikan leluasan kepada siswa untuk 

membangun pengetahuan meraka sendiri atas atas rancangan model 

pembelajaran yang buat oleh guru. Pandangan konstruktivis mengenai 

pembelajaran menyatakan bahwa perta didik diberi kesempatan agar 
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menggunakan strateginya sendiri dalam belajar secara sadar, 

sedangkan guru yang membimbing siswa ke tingkat pengetahuan yang 

lebih tinggi (Masgumelar & Mustafa, 2021). 

 

Dua karakteristik yang menjadi pusat deskripsi konstruktivis dalam 

proses pembelajaran menurut Bada & Olisegun (2015), sebagai 

berikut. 

1. Masalah  

Pembelajaran konstruktivis meminta siswa untuk menggunakan 

pengetahuan untuk memecahkan masalah yang bermakna dan 

kompleks secara realistis. Masalah memberikan konteks bagi siswa 

untuk menerapkan pengetahuan dan mengambil kepemilikan 

pembelajaran siswa. Diperlukan masalah yang baik untuk 

merangsang eksplorasi dan refleksi yang diperlukan untuk 

konstruksi pengetahuan.  

2. Kolaborasi  

Perspektif konstruktivis mendukung siswa belajar melalui interaksi 

dengan orang lain. Siswa bekerja bersama dengan teman sebaya 

dan menerapkan pengetahuan gabungan siswa untuk solusi 

masalah. Dialog yang dihasilkan dari upaya gabungan ini memberi 

siswa kesempatan untuk menguji dan memperbaiki pemahaman 

siswa dalam proses yang sedang berlangsung. 

 

Kontruktivisme menurut Budyastuti & Fauziati (2021) sebagai 

landasan pemikiran belajar konstektual (filsafat), yaitu bahwa 

pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, dan hasilnya 

adalah konteks yang terbatas dan bukan hadir dengan tiba-tiba. 

Pengetahuan bukan seperangkat konsep, fakta-fakta, kaidah yang siap 

untuk diambil dan diingat. Manusia harus membangun pengetahuan 

tersebut dan memberinya makna melalui pengalaman nyata. Teori 

konstruktivisme menegaskan bahwa pengetahuan hanya dapat ada 

dalam pikiran manusia dan teori tersebut tidak harus cocok dengan 

kenyataan dunia nyata. Siswa akan terus menerus berusaha 
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mempersiapkan mental pribadi mereka sendiri tentang dunia nyata 

dari persepsi mereka tentang dunia tersebut (Sugrah, 2020). 

 

Siswa menjadi terlibat dengan menerapkan pengetahuan dan 

pengalaman dunia nyata yang ada, belajar untuk berhipotesis, 

pengujian teoris, dan akhirnya menarik kesimpulan dari temuan siswa 

(Bada & Olisegun, 2015). Hal tersebut sepedapat dengan Anas dkk 

(2018) bahwa pada teori konstruktivisme, siswa akan lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran, dikarenakan setiap siswa dituntut untuk 

mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri untuk menemukan 

konsep dan memecahkan masalah yang diberikan dalam 

pembelajaran. Masalah memberikan kesempatan siswa untuk 

menerapkan pengetahuan dan mengambil makna pembelajaran yang 

siswa lalui. Oleh karena itu, setiap lingkungan belajar konstruktivis 

harus memberikan kesempatan untuk belajar aktif (Bada & Olisegun, 

2015).  

 

Berdasarkan teori konstruktivisme tersebut bahwa kontruktivisme 

difokuskan pada interaksi pengetahuan dengan masalah yang harus 

dipecahkan oleh siswa secara berkolaborasi untuk membangun 

pemahaman baru. Model pembelajaran berlandaskan teori 

konstruktivisme yang diintegrasikan dalam produk e-LKPD yang 

telah dibuat, yaitu learning cycle 7E.  

 

2.1.3 Teori Kognitif Pembelajaran Multimedia  

Teori kognitif pembelajaran multimedia disebut dengan CTML 

(Cognitive Theory Multimedia Learning) mengusulkan untuk 

menggunakan bahan ajar multimedia guna mendukung pemahaman 

tingkat mendalam, sehingga menghasilkan pembelajaran yang 

bermakna (Mayer, 2002). Teori CTML yang dikenalkan oleh Mayer 

(2005) didasarkan pada tiga asumsi, yaitu dual channel (saluran 

ganda), limited capacity (kapasitas terbatas), dan active processing 

(pemrosesan aktif).  
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CTML berfokus pada beberapa representasi dalam arti kombinasi teks 

dan gambar dalam prinsip multimedianya. Siswa belajar lebih baik 

dari kata-kata dan gambar daripada dari kata-kata saja (Mayer, 2002). 

Artinya, dalam buku teks, paragraf yang menjelaskan fenomena 

tertentu harus ditempatkan tepat di samping gambar yang 

bersangkutan. Penyajian terlalu banyak elemen untuk diproses, seperti 

terlalu banyak kata atau gambar yang terlalu rumit dapat 

menyebabkan kelebihan beban di mana beberapa elemen tidak 

diproses (Merriënboer & Sweller, 2005).  

 

Pembelajaran bermakna terjadi ketika siswa mampu secara aktif 

memilih informasi yang relevan, mengaturnya ke dalam representasi 

yang koheren, dan mengintegrasikannya dengan pengetahuan lain. Hal 

tersebut dapat dimaknai bahwa konstruksi kognitif tergantung pada 

proses kognitif siswa selama belajar (Mayer & Moreno, 2002). 

Berikut disajikan skema teori kognitif pembelajaran multimedia.  

 
Gambar 1. Teori Kognitif Pembelajaran Multimedia 

Sumber: Mayer & Moreno (2002) 

 

Penggunaan multimedia dalam pembelajaran adalah bentuk 

komunikasi yang mengandung kata-kata dan gambar. Salah satu 

tujuan utama pembelajaran dengan multimedia adalah untuk 

mendorong siswa untuk membangun koneksi dari materi yang 

disajikan (Ninghardjanti dkk., 2020). Teori kognitif pembelajaran 

multimedia menggambarkan semua proses penyaluran informasi yang 

ada dalam pikiran siswa saat menggunakan multimedia. 
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Perkembangan teknologi saat ini, sebagian besar siswa lebih tertarik 

pada bahan ajar yang memanfaatkan media lain, seperti 

komputer/laptop, bahkan smartphone dibandingkan dengan bahan ajar 

yang berbentuk lembar kerja cetak (Mahuda dkk., 2021).  

 

e-LKPD menurut Haryanto et al (2019) juga menjadi sarana untuk 

membantu dan memfasilitasi kegiatan belajar mengajar sehingga akan 

terbentuk interaksi yang efektif antara siswa dan guru sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas siswa dalam meningkatkan hasil belajar. 

Selain itu, penggunaan e-LKPD berpotensi mengubah pandangan 

siswa untuk membaca dan mengonsumsi secara interaktif dan 

nyaman, dimana e-LKPD memiliki gambar, narasi, dan grafik. 

Adanya audio dan visual yang termuat dalam e-LKPD memberikan 

efek positif pada motivasi siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Secer et al (2015) bahwa terdapat efek positif yang jelas dari 

penggunaan audio dan visual pada motivasi siswa.  

 

Berdasarkan teori tersebut, pembelajaran dengan menggunakan 

multimedia dengan mengandung kata-kata dan gambar untuk 

mendorong pengetahuan mendalam siswa. Penelitian pengembangan 

e-LKPD yang digunakan ini memuat gambar dan video yang disertai 

dengan penjelasan melalui audio narasi dari kalimat/katakata dengan 

memanfaatkan laboratorium virtual, yaitu PhET simulation. Oleh 

karena itu, e-LKPD dibuat dengan menggunakan aplikasi Flip PDF 

Corporate.  

 

2.1.4 Teori Belajar Pemrosesan Informasi 

Teori pemrosesan informasi adalah teori kognitif yang berkaitan 

dengan teori belajar yang menjelaskan tentang pemrosesan, 

penyimpanan, dan penarikan kembali pengetahuan dari otak (Slavin, 

2017). Pemrosesan informasi dalam pikiran manusia lebih lanjut 

dijelaskan oleh Slavin (2017) adalah suatu proses yang dimulai dari 

rangsangan eksternal yang menerima informasi sampai dengan 
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respons yang dihasilkan melalui beberapa tahap pemrosesan 

informasi. Teori ini menjelaskan bagaimana seseorang memperoleh 

beberapa informasi dan dapat diingat untuk waktu yang lama.  

 

Informasi diproses dan disimpan dalam tiga tahap, yaitu: register 

sensorik, memori jangka pendek, dan memori jangka panjang. Pada 

tahap register sensorik, rekaman visual menerima banyak informasi 

dari indera dan menyimpannya dalam waktu singkat. Informasi yang 

diperhatikan dan dirasakan oleh seseorang akan diteruskan ke sistem 

memori tahap kedua, yaitu memori jangka pendek atau working 

memory. Memori jangka pendek adalah sistem penyimpanan 

informasi terbatas yang berlangsung hanya beberapa detik. Memori 

jangka pendek berkaitan dengan apa yang dipikirkan seseorang ketika 

menerima rangsangan dari lingkungan. Manusia tidak mampu 

mengoptimalkan seluruh potensi otak tersebut, sehingga tidak 

memungkinkan semua jejak ingatan itu tersimpan terus dengan 

sempurna, melainkan berangsur-angsur akan menghilang (Sandi & 

Neviyarni, 2021). 

 

Jika informasi dalam memori jangka pendek terus digunakan, maka 

lama kelamaan informasi tersebut akan diteruskan ke tahap 

selanjutnya yaitu memori jangka panjang. Oleh karena itu, salah satu 

cara untuk menyimpan informasi dalam memori jangka pendek adalah 

dengan memikirkan informasi tersebut atau mengungkapkannya 

secara terus menerus. Memori jangka panjang merupakan bagian dari 

sistem memori tahap ketiga dimana informasi akan disimpan dalam 

waktu yang lama (Slavin, 2017).  

 

Teori pemrosesan informasi yang digunakan dalam studi gangguan 

yang dialami siswa terjadi ketika siswa mengingat informasi dalam 

memori jangka panjang untuk digunakan memecahkan masalah dalam 

memori jangka pendek ketika memecahkan masalah tertentu 
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(Sukoriyanto, 2017). Oleh karena itu, guru harus mengalokasikan 

waktu untuk latihan selama pelajaran di kelas.  

 

Mengajarkan terlalu banyak informasi terlalu cepat mungkin tidak 

efektif, kecuali siswa diberi waktu untuk melatih kembali secara 

mental setiap informasi baru, informasi selanjutnya akan membuatnya 

tidak berfungsi (Slavin, 2017). Sebuah penelitian Kristayulita & 

Sucipto (2022) mengungkapkan bahwa saat memecahkan masalah 

siswa mampu mengingat informasi memori jangka panjang yang 

berkaitan dengan prosedur pemecahan masalah sumber yang mirip 

dengan prosedur pemecahan masalah. Informasi tentang prosedur 

pemecahan masalah yang diambil dari memori jangka panjang 

digunakan oleh siswa dalam memecahkan masalah target dalam 

memori jangka pendek. Pemrosesan informasi dalam memori jangka 

pendek tergantung pada proses pemetaan dengan informasi 

sebelumnya dalam memori jangka panjang.  

 

Berdasarkan teori tersebut diketahui bahwa teori pemrosesan 

informasi merupakan waktu informasi yang diterima dapat diingat 

baik jangka panjang maupun jangka pendek, di mana pemecahan 

masalah mampu membuat siswa mengingat informasi dalam jangka 

panjang. Hal tersebut diketahui bahwa teori belajar pemrosesan 

informasi berkaitan dengan variabel terikat pada pengembangan 

produk ini, yaitu complex problem solving. 

 

2.1.5 e-LKPD 

Lembar Kerja Siswa (LKPD) dapat digunakan sebagai bahan ajar 

dalam pembelajaran. LKPD merupakan alat pembelajaran yang 

berperan penting dalam proses pembelajaran (Fitriyah & Wardana, 

2019; Marshel & Ratnawulan, 2020). Lembar kerja menurut Lee 

(2014) merupakan salah satu bahan ajar yang paling sering digunakan, 

di mana bahan ajar tertulis memiliki peran penting sebagai guru dalam 

praktik pengajaran yang efektif. LKPD juga digunakan untuk 
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mendalami pengetahuan siswa, karena komponen pada LKPD 

dibentuk yang bertujuan untuk memudahkan siswa memahami materi 

pembelajaran (Ratna dkk., 2018; Masitoh & Prasetyawan, 2020).  

 

LKPD memuat tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Pada 

LKPD adanya petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan 

suatu tugas, sehingga LKPD yang digunakan siswa harus mencapai 

Kompetensi Dasar (Azmi dkk., 2018). Komponen LKPD yang 

dibentuk dengan menarik akan menambah daya tarik serta motivasi 

belajar siswa (Servitri & Trisnawaty, 2018; Suryawati dkk., 2020). 

LKPD terdiri dari dua bentuk, yaitu berbentuk cetak dan elektronik.  

LKPD elektronik dapat disebut dengan e-LKPD. e-LKPD disusun 

menggunakan aplikasi berbentuk soft copy, sehingga lebih mudah 

untuk dibagikan kepada siswa (Wijayanti dkk., 2021). 

 

LKPD yang telah dikembangkan, yaitu e-LKPD interaktif yang dapat 

digunakan secara daring ataupun tatap muka. Penggunaan e-LKPD 

akan memberikan inovasi baru yang memiliki dampak positif. 

Berdasarkan penelitian Sriwahyuni dkk (2019) bahwa sebagian siswa 

merasa berat membawa buku paket, di mana dalam satu hari ada 

beberapa mata pelajaran. Oleh karena itu, bahan ajar interaktif sangat 

penting dibutuhkan oleh siswa dan guru, seperti e-LKPD (Zahara 

dkk., 2021). 

 

e-LKPD dapat menjadi sarana yang menarik, ketika minat belajar 

siswa berkurang (Syafitri & Tressyalina, 2020). Kelebihan e-LKPD 

bagi guru, yaitu guru akan dimudahkan dalam menjelaskan materi 

pembelajaran dan memberikan tugas, serta mengukur kemampuan 

siswa setelah belajar (Nuswowati dkk., 2020). Kelebihan e-LKPD 

bagi siswa, yaitu e-LKPD akan memudakan siswa dalam belajar, 

karena sifatnya yang praktis dan disajikan dengan menarik yang dapat 

meningkatkan semangat belajar (Diani dkk., 2023).  
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Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa e-LKPD merupakan 

bahan ajar yang mudah dibawa, sehingga memudahkan siswa belajar 

dimanapun dan dapat meningkatkan semangat belajar dengan 

tampilan yang menarik. Pengembangan e-LKPD yang telah 

dikembangkan dengan berbantuan Flip PDF Corporate memuat 

materi Hukum Newton tentang gerak terdiri dari 3 bagian, yaitu 

pembuka, isi, dan penutup. e-LKPD tersebut telah dikemas dengan 

berbasis model pembelajaran, yaitu model learning cycle 7E.  

 

2.1.6 Model Learning Cycle 7E 

Learning cycle merupakan salah satu model pembelajaran 

berlandaskan teori konstruktivisme (Bahri & Adiansha, 2020; 

Sriyanti, 2021). Penerapan learning cycle, pengetahuan siswa tidak 

dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran guru ke pikiran siswa 

bahwa siswa harus aktif secara mental membangun struktur 

pengetahuannya berdasarkan kematangan kognitif yang dimilikinya 

(Harefa, 2020). Learning cycle menurut Rusydi & Hikmawati (2018), 

yaitu rangkaian kegiatan yang diorganisir sedemikian rupa, sehingga 

siswa dapat menguasai sejumlah kompetensi yang harus dicapai dalam 

pembelajaran melalui peran aktif siswa.  

 

Beberapa keuntungan diterapkannya pembelajaran learning cycle. 

yaitu: (1) pembelajaran menjadi berpusat pada siswa (student-

centered); (2) proses pembelajaran menjadi lebih bermakna karena 

mengutamakan pengalaman nyata; (3) menghindarkan siswa dari cara 

belajar tradisional yang cenderung menghafal; (4) memungkinkan 

siswa untuk mengasimilasi dan mengakomodasi pengetahuan lewat 

pemecahan masalah dan informasi yang didapat; dan (5) membentuk 

siswa yang aktif, kritis, dan kreatif (Anugraheni, 2019; Ilmi et al., 

2019; Marisna & Sigit, 2018). 
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Hal tersebut sependapat dengan Jack (2017) & Ngalimun dkk (2016) 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan learning cycle dapat 

membuat siswa aktif di kelas, di mana siswa memiliki kesempatan 

untuk menganalisis secara mandiri dengan menghubungkan konsep, 

detail, model, dan aplikasi pada materi yang siswa pelajari, sehingga 

siswa dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai 

dalam pembelajaran. 

 

Learning cycle 7E menurut Eisenkraft (2003) bahwa lahir sebagai 

perkembangan dari learning cycle 5E yang termasuk ke dalam model 

learning cycle. Pengembangan learning cycle 5E menjadi learning 

cycle 7E terjadi pada tahapan tertentu, yaitu tahap engage menjadi 

elicit dan engage, sedangkan pada tahap elaborate dan evaluate 

menjadi tiga tahap, yaitu elaborate, evaluate, dan extend. Adapun 

tahap dalam learning cycle dapat dilihat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Hubungan learning cycle 7E 

 

 Sesuai dengan namanya learning cycle 7E, maka model ini memiliki 

7 tahapan menurut Eisenkraft (2003), sebagai berikut 

1. Elicit  

Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa 

dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan yang merangsang 

pengetahuan awal siswa, sehingga muncul rasa keingintahuan 

siswa. 

2. Engage  

Pada tahap ini, guru dan siswa saling memberi informasi dan 

pengalaman terkait dengan pengetahuan awal. Tahap ini dapat 
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dilakukan dengan demonstrasi, diskusi, membaca atau aktivitas 

lain, di mana siswa diajarkan untuk berhipotesis, yaitu menyusun 

jawaban sementara dari masalah yang akan diskusikan atau 

praktikan.  

3. Explore  

Pada tahap ini, siswa menggunakan pengetahuan sebelumnya untuk 

bereksperimen dengan pengetahuan baru. Guru memberikan 

beberapa bimbingan kepada siswa, serta membiarkan siswa 

mengeksplorasi pengetahuan baru dan menyelesaikannya 

pertanyaan sendiri. 

4. Explain 

Pada tahap ini, siswa menjelaskan konsep dan definisi awal yang 

siswa dapatkan pada fase eksplorasi. Selanjutnya akan 

didiskusikan, sehingga pada akhirnya menuju konsep dan definisi 

yang lebih formal. 

5. Elaborate  

Pada tahap ini siswa kembali melakukan diskusi untuk memperoleh 

temuan-temuan baru guna mengatasi berbagai masalah dan konsep 

dan untuk menghasilkan kesimpulan yang jelas. 

6. Evaluate  

Pada tahap ini, guru memancing kembali ide-ide, 

pengetahuan/keterampilan siswa yang telah siswa pelajari sekaligus 

mengadakan assesment mengenai keberhasilan siswa dalam 

memahami konsep. 

7. Extend  

Pada tahap ini, siswa memperluas pengetahuannya dengan 

menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah dipelajari 

ataupun mencari hubungan antara konsep yang siswa pelajari 

dengan konsep lain yang sudah atau belum siswa pelajari. 

 

Model pembelajaran Learning Cycle 7E menurut Kasmadi dkk (2016) 

dapat menciptakan kemajuan pengetahuan maupun pengembangan 

konsep melalui pengalaman belajar langsung. Aktivitas dalam 
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learning cycle 7E menurut Sritresna (2017) bahwa lebih banyak 

dilakukan oleh siswa, sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Yuliana dkk (2020) 

bahwa model pembelajaran learning cycle 7E membuat siswa menjadi 

aktif, sehingga dapat mengembangkan pengetahuan secara optimal 

dalam pembelajaran. 

 

Model learning cycle 7E dapat diintegrasikan dalam bahan ajar, 

seperti e-LKPD, e-modul, dan lain-lain. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Yuliana dkk (2020) bahwa bahan ajar berbasis 

learning cycle 7E-STEM dapat menjadikan siswa aktif dan terarah 

dalam pembelajaran. Selain itu didukung penelitian Primanda dkk 

(2019) bahwa LKPD berbasis learning cycle 7E berkaitan dengan 

materi Hukum Newton bersifat praktis dan efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan 

masalah Fisika siswa. Pendukung lainnya dari penelitian Puspita & 

Fardillah (2021) bahwa penerapan model learning cycle 7E di tinggi 

Sekolah Menengah Atas (SMA) efektif dalam aspek prestasi belajar 

dan self efficacy siswa.  

 

Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa pembelajaran dengan 

model aktivitas learning cycle 7E dengan siklus bertahap dapat 

membuat siswa aktif dalam menganalisis permasalahan secara 

berkolaborasi. Penelitian ini telah mengembangkan e-LKPD berbasis 

learning cycle 7E pada materi Hukum Newton tentang gerak.  

 

2.1.7 Complex Problem Solving 

Problem Solving adalah suatu tindakan yang memiliki berbagai 

macam proses mental dan keterampilan, ketika mencapai kesimpulan 

yang benar. Siswa dengan problem solving skill tingkat lanjut dapat 

secara efektif menggunakan pengetahuan dan dapat dengan mudah 

memecahkan masalah yang dihadapi (Güneş et al., 2015). Problem 

solving skill menurut Rahono (2014) memiliki keunggulan antara lain 
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melatih siswa, memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis, 

mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan, menafsirkan dan 

mengevaluasi hasil pengamatan, serta merangsang perkembangan 

kemajuan berfikir siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi 

dengan tepat. 

 

Keterampilan untuk mengindentifikasi masalah yang kompleks dan 

mereview informasi yang berkaitan agar dapat menciptakan solusi 

permasalahan disebut dengan complex problem solving (Sulastri dkk., 

2019). Complex Problem Solving (CPS) merupakan sebuah 

keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam pendidikan, serta 

kehidupan sehari-hari (Eichmann et al., 2019). CPS adalah proses 

interaktif yang menyediakan akses empiris untuk penyelidikan 

terperinci (Eichmann et al., 2019; Thomann et al., 2019). CPS 

merupakan kompetensi yang sangat penting dan perlu dimiliki dalam 

semua bidang termasuk pendidikan (Häkkinen et al., 2017) dalam 

menghadapi Organization for Economic Cooperation and 

Development (OECD) menetapkan kerangka pemecahan masalah 

yang didasarkan pada karya beberapa tokoh kognitif (Dörner & 

Funke, 2017; Eichmann et al., 2019). 

 

CPS telah menjadi domain utama dalam PISA 2012 berskala besar 

yang dijalankan oleh OECD (OECD, 2017) yang telah menetapkan 

kerangka kerja pemecahan masalah dengan melibatkan empat proses 

utama dalam pemecahan masalah, yakni: (a) Menjelajahi dan 

memahami. Proses ini melibatkan interaksi dengan lingkungan 

masalah untuk memperoleh informasi yang harus dipahami dengan 

menciptakan model mental dari potongan-potongan informasi; (b) 

Mewakili dan merumuskan, yang mencakup penciptaan representasi 

mental dari situasi masalah secara keseluruhan termasuk pemilihan 

dan integrasi informasi, dan perumusan hipotesis tentang masalah; (c) 

Merencanakan dan melaksanakan. Melibatkan penetapan tujuan dan 

subtujuan dan pemilihan dan pelaksanaan langkah-langkah untuk 
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mencapai tujuan; dan (d) Memantau dan mencerminkan, yakni 

pemantauan kemajuan menuju tujuan. 

 

Atribut khas dari sistem yang kompleks menurut Funke (2012), yaitu 

(a) kompleksitas situasi masalah yang biasanya diwakili oleh 

banyaknya variabel yang terlibat; (b) konektivitas dan saling 

ketergantungan antara variabel yang terlibat; (c) dinamika situasi yang 

mencerminkan peran waktu dan perkembangan dalam suatu sistem; 

(d) ketidaktransparanan (sebagian atau seluruhnya) tentang variabel 

yang terlibat dan nilainya saat ini. Salah satu kompetensi yang 

tampaknya sangat penting adalah kemampuan untuk memecahkan 

masalah yang kompleks (Mainzer, 2009). Pemecahan masalah yang 

kompleks bukanlah konstruksi satu dimensi, tingkat rendah. 

Sebaliknya, CPS adalah sekumpulan kompetensi yang ada pada 

tingkat tinggi (Dörner & Funke, 2017). 

 

CPS dalam konteks ini terdiri dari identifikasi dan pengendalian 

lingkungan tugas dinamis yang sebelumnya tidak diketahui oleh 

partisipan. CPS memiliki lima karakteristik, yaitu memiliki beberapa 

variabel input dan hasil, berbagai hubungan antara variabel input dan 

hasil, masalah dapat berubah dari waktu ke waktu, masalah perlu 

dieksplorasi secara mendalam, dan terdapat berbagai tunjukan dan 

mungkin bertentangan (Weise et al., 2020). 

 

Melihat CPS pada tingkat yang lebih rinci mengikuti pendekatan 

fungsionalis, membangun representasi yang layak mungkin 

meningkatkan pencarian pengetahuan aturan, dan menemukan solusi 

konkret meningkatkan pencarian pengetahuan dan sejenisnya 

(Vollmeyer et al.,  1996). Menurut perspektif teori perilaku (Dörner, 

1986), pemecahan masalah yang kompleks perlu (1) mengumpulkan 

informasi secara sistematis, (2) mengintegrasikan informasi yang 

paling relevan, dan (3) harus mampu membangun model mental, (4) 
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membuat prediksi, rencana dan keputusan, serta (5) menetapkan dan 

mengevaluasi tujuan.  

 

Uraian beberapa teori tersebut diketahui bahwa CPS merupakan 

kompetensi yang dibutuhkan saat ini dalam dunia pendidikan. 

Indikator CPS yang digunakan dalam penelitian meliputi (1) 

mengartikulasikan masalah, (2) mengidentifikasi hasil akhir yang 

diinginkan, (3) brainstrorming pilihan kreatif untuk hasil yang 

diinginkan, (4) menganalisis dan memilih opsi, (5) mengembangkan 

rencana tindakan untuk menyelesaikan masalah, dan (6) menetapkan 

rencana tindakan dan mengadaptasi sesuai kebutuhan. 

 

2.1.8 Self-efficacy 

Self efficacy menurut Bandura (1997) merupakan suatu keyakinan 

yang dimiliki seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk 

menentukan dan melaksanakan berbagai tindakan yang diperlukan 

untuk melaksanakan suatu pencapaian. Self efficacy menurut Subaidi 

(2016) bahwa hal penting bagi setiap orang untuk menghadapi suatu 

masalah yang dihadapi. Pengertian lainnya, self efficacy merupakan 

keyakinan seseorang akan kemampuan untuk berhasil dalam situasi 

tertentu (Suharsono & Istiqomah, 2014). Pendapat yang sama bahwa 

self efficacy merupakan keyakinan individu agar dapat menguasai 

kegiatan, situasi atau aspek tertentu dari fungsi psikologis dan 

sosialnya sendiri. Self efficacy yang tinggi membuat seseorang 

percaya dengan kemampuan yang dimiliki untuk mengatasi dan 

memecahkan hambatan yang menghambat pencapaian tujuan 

(Mukhtari dkk., 2019). 

 

Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa self efficacy merupakan 

keyakinan seorang individu terhadap kemampuan yang dimiliki untuk 

mengorganisasikan dan menampilkan perilaku performa yang efektif, 

serta memotivasi individu tersebut secara kognitif untuk bertindak 

lebih terarah, terutama apabila tujuan yang hendak dicapai merupakan 
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tujuan yang jelas. Self efficacy menurut Bandura (2000) bahwa 

menjadi peran utama dalam proses pengaturan melalui motivasi 

individu dan pencapaian kerja yang sudah ditetapkan. Pertimbangan 

dalam self efficacy juga menentukan bagaimana usaha yang dilakukan 

seseorang dalam melaksanakan tugasnya dan berapa lama waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas tersebut. Lebih jauh 

disebutkan bahwa individu dengan pertimbangan self efficacy yang 

kuat mampu menggunakan usaha terbaik yang dimilikinya untuk 

mengatasi hambatan yang ada, sedangkan seseorang dengan self 

efficacy yang lemah cenderung untuk mengurangi usahanya atau 

bahkan lari dari hambatan yang ada. 

 

Dimensi self efficacy menurut Bandura (1997)  menjadi tiga dimensi, 

sebagai berikut.   

1. Dimensi magnitude yang mengacu pada taraf kesukaran tugas 

yang diyakini individu akan mampu menyelesaikannya. Pada 

suatu tugas atau aktivitas, jika tidak terdapat suatu halangan yang 

besar untuk diatasi, maka tugas tersebut akan sangat mudah 

diselesaikan dan semua orang pasti mempunyai self efficacy yang 

tinggi. 

2. Dimensi generality, yaitu mengacu pada variasi situasi di mana 

penilaian tentang self efficacy dapat diterapkan. Seseorang dapat 

menilai dirinya sendiri memiliki efikasi pada banyak aktivitas 

atau pada aktivitas tertentu saja. Keadaan umum yang bervariasi 

diantaranya tingkat kesamaan aktivitas, perasaan dimana 

kemampuan ditunjukkan (psikomotorik, kognitif, dan afektif), 

karakteristik individu menuju kepada siapa perilaku itu 

ditunjukan. 

3. Dimensi strength, yaitu terkait dengan kekuatan dari self efficacy 

seseorang ketika berhadapan dengan tuntutan tugas permasalahan 

yang harus diselesaikan.  
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Uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa dimensi self efficacy, yaitu 

taraf kesulitan/kesukaran tugas yang dihadapi individu dan keyakinan 

individu yang mampu mengatasinya, variasi aktivitas sehingga 

penilaian tentang self efficacy dapat diterapkan, dan kekuatan dari self 

efficacy individu ketika menghadapi suatu permasalahan (Bandura, 

2000). Ketiga aspek tersebut dapat digunakan untuk mengukur tinggi 

rendahnya self efficacy yang dimiliki masing-masing individu.  

 

Perubahan tingkah laku dalam sistem Bandura (1997) kuncinya adalah 

perubahan self efficacy. Self efficacy tersebut dapat diperoleh, diubah, 

ditingkatkan atau diturunkan, melalui salah satu kombinasi empat 

sumber, sebagai berikut.  

1. Mastery experiences (Pengalaman Keberhasilan), yaitu apabila 

seseorang mengalami keberhasilan di masa lalu dengan mengatasi 

tugas yang sulit melalui usaha yang gigih, maka secara tidak 

langsung akan meningkatkan self efficacy, sehingga ke depan saat 

mengalami kesulitan atau kegagalan orang tersebut tidak mudah 

putus asa. Sebaliknya, jika seseorang mengalami keberhasilan 

dengan mudah untuk mengharapkan hasil yang cepat, maka akan 

menurunkan kualitas self efficacy dirinya dan membuatnya mudah 

putus asa pada kegagalan. 

2. Vicarious experiences (Pengalaman orang lain), yaitu pengalaman 

keberhasilan dengan orang lain biasanya akan meningkatkan self 

efficacy seseorang dalam upaya menyelesaikan tugasnya.  

3. Verbal/social persuation (Persuasi verbal/sosial), yaitu seseorang 

yang diarahkan dengan nasehat, saran, yang disampaikan secara 

verbal dapat meyakinkan seseorang bahwa cukup mampu 

melakukan suatu tugas. Sebaliknya, jika seseorang diyakinkan akan 

segala kekurangan atas kemampuannya, maka akan cenderung 

menghindari tugas-tugas yang lebih berat dan mudah menyerah 

saat mengalami kesulitan.  

4. Physiological and emotional state (Keadaan fisiologis dan 

emosional), yaitu kecemasan dan stres yang terjadi dalam diri 
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seseorang sering diartikan sebagai suatu kegagalan. Self efficacy 

biasanya ditandai oleh rendahnya tingkat stres dan kecemasan, 

sebaliknya self efficacy yang rendah ditandai oleh tingginya tingkat 

stres dan kecemasan seseorang.  

 

Terdapat hal-hal penting yang mempengaruhi self efficacy berdasarkan 

uraian di atas, sehingga hal tersebut dapat menimbulkan dampak bagi 

seseorang, yaitu setiap individu mempunyai pemikiran bagaimana 

merasakan, berpikir, memotivasi diri dan berperilaku dalam 

menghadapi suatu masalah. Penelitian terkait self efficacy telah 

banyak dilakukan. Beberapa diantaranya mengindikasikan bahwa self 

efficacy berpengaruh kuat dan positif terhadap motivasi dan   

peningkatan prestasi akademik siswa. 

 

Self efficacy siswa dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, memotivasi siswa, dan memberikan dukungan yang 

dibutuhkan untuk mengatasi hambatan belajar (Amar, 2024). Adanya 

self efficacy dalam diri siswa, maka seseorang dapat mencari jalan 

keluar dari setiap permasalahan. Situasi yang sedang dihadapi dapat 

dikuasai, sehingga ide-ide akan muncul dengan sendirinya. Hal 

tersebut dapat menguntungkan bagi seseorang yang mempunyai 

keyakinan diri (Sari dkk, 2021). 

 

Self efficacy mencakup goal setting (penetapan tujuan), effort 

investment (investasi usaha), persistence in the face of barriers 

(ketekunan dalam menghadapi hambatan), dan recovery from setback 

(pemulihan dari kemunduran) (Schwarzer & Jerusalem, 1995). Self 

efficacy secara umum mencakup semua bidang dan penilaian terhadap 

keterampilan sesorang dalam mengahadapi tantangan, harapan akan 

hasil positif, kontrol tindakan, dan hak pilihan pribadi (Stanojevic dkk, 

2014).  

 

Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa self efficacy pentig 

dimiliki oleh seorang untuk mengatasi dan memecahkan hambatan 
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yang menghambat pencapaian tujuan. Salah satu dampak self efficacy, 

yaitu berperilaku dalam menghadapi suatu masalah. Indikator self 

efficacy yang digunakan dalam penelitian, yaitu effort investment, 

persistence in the face of barriers, dan recovery from setback. 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Peneltian yang relevan dengan penelitian pengembangan yang akan 

dilaksanakan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Penelitian yang Relevan dan Kebaharuannya 

No Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

(1) (2) (3) (4) (5) 
1 Pengembangan 

Program Blended 

Learning berbasis 

Multiple 

Representations untuk 

Menstimulus Complex 

Problem Solving dan 

Mereduksi Learning 

Loss (Azizah, 2023) 

Pengembangan 

program pembelajaran 

blended learning 

multiple berbasis 

multiple representation 

valid, praktis, dan 

efektif untuk 

menstimulus complex 

problem solving dan 

mereduksi learning 

loss.  

Mengkaji 

tentang 

pengembangan  

untuk 

menstimulus  

complex 

problem solving   

Kegiatan 

pembelajaran 

menggunakan 

learning cycle 

5E. 

2 Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Kinematika 

Gerak Lurus 

Menggunakan 

Learning Cycle 7E 

untuk Melatihkan 

Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa SMA 

(Fajria dkk., 2023). 

Pengembangan LKPD 

berbasis learning cycle 

7E tentang kinematika 

gerak lurus valid dan 

praktis untuk 

melatihkan 

keterampilan berpikir 

kritis. 

Mengkaji 

tentang 

pengembangan 

LKPD berbasis 

learning cycle 

7E. 

LKPD yang 

dikembangkan 

tidak elektronik 

dan melatihkan 

keterampilan 

berpikir kritis 

pada materi 

Kinimatika 

Gerak Lurus. 

3 The Impact of 7E 

Learning Cycle-Based 

Worksheets Toward 

Students' Conceptual 

Understanding and 

Problem-Solving 

Ability on Newton's 

Law of Motion  

(Primanda et al, 2018). 

Pengembangan LKPD 

berbasis learning cycle 

7E tentang Hukum 

Newton tentang gerak 

valid, praktis, dan 

efektif untuk 

meningkatkan 

pemahaman konseptual 

dan kemampuan 

pemecahan masalah 

siswa. 

 

 

Mengkaji 

tentang 

pengembangan 

LKPD berbasis 

learning cycle 

7E tentang 

Hukum Newton 

tentang gerak.  

LKPD yang 

dikembangkan 

tidak elektronik 

dan 

menstimulus 

problem 

solving, bukan 

complex 

problem 

solving. 

 



28 
 

 
 

 
(1) (2) (3) (4) 

4 The Effectiveness of the 

Learning Cycle Model 

(5E and 7E) in 

Learning to Build Flat 

Side Sides Viewed 

From Student Self-

Efficacy (Puspita & 

Fardillah, 2021). 

Penerapan model 

pembelajaran learning 

cycle 7E efektif 

ditinjau dari self 

efficacy siswa. 

Mengkaji 

tentang 

keefektifan 

model 

pembelajaran 

learning cycle 

7E untuk 

meningkatkan 

self efficacy. 

Penelitian pada 

mata pelajaran 

Matematika, 

bukan Fisika 

dan tidak ada 

variabel kognitif 

untuk dikaitkan 

ke self efficacy 

(afektif).  

 

Berdasarkan penelitian relevan, maka keterbaruan penelitian ini, sebagai 

berikut.  

1. Produk yang telah dikembangkan dari penelitian berupa bahan ajar 

elektronik (e-LKPD) berbasis learning cycle 7E untuk menstimulus 

complex problem solving dan self efficacy pada materi Hukum Newton 

tentang gerak. 

2. e-LKPD yang telah dikembangkan dengan menggunakan Platform Canva 

dan dikemas berbantuan Flip PDF Corporate, sehingga LKPD menjadi 

menarik.  

 

2.3 Kerangka Pemikiran  

Pada abad ke-21, perkembangan teknologi yang sangat pesat dan perubahan 

kultur masyarakat yang begitu signifikan menghadapkan orang dengan 

lingkungan yang semakin kompleks dan menuntut berbagai masalah untuk 

dipecahkan. Complex Problem Solving (CPS) dianggap sebagai 

keterampilan yang semakin relevan untuk kehidupan sehari-hari di abad ke 

21. Saat memecahkan masalah yang kompleks, ada keterlibatan beberapa 

proses kognitif yang sangat penting untuk berhasil menangani lingkungan 

yang selalu berubah-ubah dan melibatkan permasalahan yang sebagian tidak 

diketahui. Oleh sebab pentingnya CPS dalam segala aspek, menstimulus 

keterampilan ini menjadi sangat penting terutama pada saat proses 

pembelajaran. Kemampuan dalam memecahkan masalah yang kompleks 

diperlukan adanya self efficacy (SE) siswa dalam memecahkan 

permasalahan terutama pada pembelajaran Fisika. Oleh karena itu, untuk 
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menstimulus CPS  dan menumbuhkan SE  siswa dibutuhkan model 

pembelajaran yang mendukung pengembangan keterampilan abad 21. Salah 

satu model yang relevan dengan kebutuhan keterampilan abad 21, yaitu 

model learning cycle 7E yang meliputi elicit, engage, explore, explain, 

elaborate, evaluate, dan extend.  

 

Aktivitas pertama elicit, yaitu menyajikan gambar dan video yang bertujuan 

untuk mengetahui pengtahuan awal siswa dengan adanya pertanyaan yang 

merangsang pengetahuan awal siswa, sehingga memunculkan rasa 

keingintahuan siswa. Pada aktivitas ini melatih indikator SE, yaitu goal 

setting dan effort investment, serta indikator CPS, yaitu mengartikulasikan 

masalah. Aktivitas kedua, yaitu engage, di mana menyajikan gambar dan 

video, sehingga adanya kegiatan menemukan masalah dan menyusun 

hipotesis. Pada aktivitas ini melatih indikator SE, yaitu goal setting dan 

effort investment, serta indikator CPS, yaitu mengartikulasikan masalah. 

Aktivitas ketiga, yaitu explore, di mana siswa melakukan percobaan dengan 

menggunakan pengetahuan sebelumnya. Pada aktivitas ini melatih indikator 

SE, yaitu goal setting, effort investment, persistence in face of barriers, dan 

recovery from setback, serta indikator CPS, yaitu mengidentfikasi hasil 

akhir, brainstroming pilihan kreatif, serta mengembangkan rencana.  

 

Aktivitas keempat, yaitu explain, di mana adanya kegiatan konsep dan 

definisi awal. Pada aktivitas ini melatih indikator SE, yaitu goal setting, 

effort investment, dan persistence in face of barriers, serta indikator CPS, 

yaitu menganalisis dan memilih opsi, serta menetapkan rencana. Aktivitas 

kelima, yaitu elaborate, di mana siswa kembali melakukan diskusi untuk 

memecahkan masalah agar memperoleh temuan baru. Pada aktivitas ini 

melatih indikator SE, yaitu goal setting dan effort investment, serta indikator 

CPS, yaitu menetapkan rencana. Aktivitas keenam, yaitu evaluate, di mana 

siswa melakukan evaluasi dengan melaksanakan penilaian diri dan penilaian 

teman sejawat. Pada aktivitas ini melatih indikator SE, yaitu persistence in 

face of barriers dan recovery from setback, serta indikator CPS, yaitu 

menetapkan rencana. Aktivitas terakhir yaitu extend, di mana siswa 
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memperluas pengetahuannya dengan menjelaskan contoh penerapan konsep 

dalam kehidupan sehari-hari. Pada aktivitas ini melatih indikator SE,  yaitu 

goal setting dan effort investment, serta indikator CPS, yaitu menetapkan 

rencana. Pembelajaran dengan model learning cycle 7E dengan memadukan 

setiap tahapannya diharapkan mampu menstimulus keterampilan abad 21 

khususnya CPS dan SE siswa dalam memecahkan permasalahan. Oleh 

sebab itu, peneliti telah mengembangkan e-LKPD berbasis learning cycle 

7E  untuk menstimulus complex problem solving dan self efficacy siswa. 

Bagan kerangka pemikiran dijabarkan dalam Gambar 3.  

 
Gambar 3. Kerangka Pemikiran  

e-LKPD berbasis learning cycle 7E perlu dikembangkan, karena berpotensi untuk 

menstimulus complex problem solving dan self efficacy siswa pada materi Hukum Newton 

tentang gerak 

Tuntutan Pembelajaran abad 21 

Aktivitas pada e-LKPD berbasis 

learning cycle 7E 

Elicit (memunculkan) 

Engage (melibatkan) 

Explain (menjelaskan) 

Elaborate (menguraikan) 

Evaluate (menilai) 

Extend (memperluas) 

Indikator                      

complex problem solving 

Mengartikulasikan 

masalah 

Mengidentifikasi          

hasil akhir 

Brainstorming pilihan 

kreatif 

Menganalisis dan  

memilih opsi 

Mengembangkan rencana 

Menetapkan rencana 

Indikator                             

self efficacy 

Goal setting 

Effort 

investment 

 

Complex problem solving dan self efficacy siswa meningkat 

Explore (menyelidiki) 
Persistence in 

the face of  

barriers 

Recovery from 

setback 

Complex problem solving perlu dilatihkan dalam pembelajaran untuk membekali siswa 

menghadapi lingkungan yang selalu berubah-ubah dan melibatkan permasalahan yang 

kompleks dalam kehidupan sehari-hari dan self efficacy siswa yang belum tumbuh dalam 

memecahkan permasalahan yang kompleks.  

Indikator complex problem solving dan self efficacy belum sepenuhnya diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran, sehingga diperlukan bahan ajar yang mampu menstimulus complex 

problem solving dan self efficacy siswa.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Metode Penelitian Pengembangan 

Penelitian ini mengembangkan LKPD berbentuk elektronik berbasis learning 

cycle 7E berbantuan Flip PDF Corporate Professional untuk mensitimulus 

complex problem solving dan self efficacy pada kelas XI Kurikulum Merdeka. 

Desain yang digunakan pada penelitian pengembangan ini adalah Design and 

Development Research (DDR) yang diadaptasi dari Richey et al (2007). DDR 

merupakan model yang sistematis dan melibatkan proses dari proses desain 

dan pengembangan, serta evaluasi yang didasarkan pada penelitian empiris.  

 

3.2 Prosedur Pengembangan  

Prosedur penelitian pengembangan merupakan langkah-langkah yang 

dilakukan oleh peneliti untuk membuat suatu produk. Prosedur penelitian 

yang digunakan oleh peneliti mengadaptasi prosedur penelitian menurut 

Richey et al (2007) yang terdiri dari 4 tahap, yaitu analysis, design, 

development, dan evaluation. Model tahapan pengembangan ini dipilih, 

karena langkah-langkahnya sesuai dengan rancangan penelitian untuk 

menghasilkan perangkat bahan ajar berupa e-LKPD yang bermanfaat dalam 

menstimulus complex problem soving dan self efficacy siswa. Adapun, 

langkah-langkah dalam penelitian pengembangan Richey et al (2007), 

sebagai berikut. 

 

3.2.1 Tahap Analisis (Analyze) 

Pada tahap analisis, peneliti melakukan analisis kebutuhan ke beberapa 

sekolah di Lampung dengan menggunakan angket yang diberikan
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kepada siswa maupun guru kelas X dan XI. Analisis kebutuhan ini 

dilakukan untuk mengetahui potensi dan masalah pada sekolah tersebut. 

Analisis kebutuhan tersebut terkait model pembelajaran berbasis 

learning cycle 7E sudah diterapkan atau belum, ketersediannya e-LKPD 

tentang materi Hukum Newton tentang gerak, kesulitan dalam belajar 

materi Hukum Newton tentang gerak, dan sudah atau belum siswa 

terstimulus complex problem solving dan tumbuhnya self efficacy dalam 

diri siswa, serta aplikasi yang digunakan oleh guru.   

 

3.2.2 Tahap Desain (Design) 

Langkah selanjutnya adalah tahap desain, yaitu melakukan perancangan 

kerangka e-LKPD, Produk dibuat berdasarkan analisis kebutuhan yang 

telah dilakukan dan indikator yang ingin dicapai, yaitu e-LKPD 

berbasis learning cycle 7E untuk menstimulus complex problem solving 

dan self efficacy siswa pada materi Hukum Newton tentang gerak 

berbantuan Flip PDF Corporate edition. Langkah-langkah 

pembuatannya, sebagai berikut. 

1. Mendownload terlebih dahulu aplikasi Flip PDF Corporate edition 

yang sudah tersedia di website dengan link 

https://www.flipbuilder.com/flip-pdf-corp-for-windows/ 

2. Membuka aplikasi Flip PDF Corporate Edition dan pilih new 

project dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Tampilan Awal Flip PDF Corporate Edition   

https://www.flipbuilder.com/flip-pdf-corp-for-windows/
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3. Selanjutnya muncul jendela select version, kemudian memilih 

HTML5 dan OK, seperti pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Jendela Select Version 

 

4. Selanjutnya akan muncul jendela import PDF dan menginput 

LKPD dalam bentuk PDF yang sudah disiapkan dengan mengklik 

pada tombol “browser” kemudian import now, tampilan dapat 

dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Jendela Import PDF 

 

3.2.3 Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan e-LKPD yang 

sudah direvisi berdasarkan masukan ahli (2 dosen Magister Pendidikan 

Fisika dan 1 guru yang telah menyelesaikan Magister Pendidikan 

Fisika). Pada tahap pengembangan telah dilakukan pembuatan bahan 

ajar berupa e-LKPD meliputi penyesuaian capaian pembelajaran, tujuan 
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pembelajaran, petunjuk penggunaan, uraian materi, dan latihan soal. 

Setelah itu, e-LKPD telah dilakuka uji validasi ahli.  

Validasi ahli ini berfungsi untuk memvalidasi konten materi Fisika 

dalam e-LKPD berbasis learning cycle 7E sebelum dilakukan uji coba. 

Hasil validasi digunakan untuk melakukan revisi produk awal. e-LKPD 

berbasis learning cycle 7E  yang telah disusun, kemudian telah dinilai 

oleh dosen dan guru ahli ditinjau media dan desain, konstruk, dan isi, 

sehingga dapat diketahui apakah e-LKPD berbasis learning cycle 7E  

tersebut valid atau tidak. Hasil dari validasi ini digunakan sebagai 

bahan perbaikan e-LKPD berbasis learning cycle 7E yang 

dikembangkan. Setelah e-LKPD berbasis learning cycle 7E  divalidasi 

dan direvisi, selanjutnya diujikan kepada siswa dalam tahap uji coba 

lapangan. 

 

3.2.4 Tahap Evaluasi (Evalution) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan produk 

program pembelajaran. Tahap evaluasi dilakukan berdasarkan evaluasi 

evaluasi sumatif yang dilakukan untuk memperbaiki prototype yang 

dihasilkan. Setelah dilakukan validasi ahli, kemudian dilakukan uji 

coba lapangan untuk mengetahui hasil penerapan e-LKPD berbasis 

learning cycle 7E  dalam pembelajaran di kelas. Pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan dari produk 

yang dikembangkan. Data kepraktisan diperoleh dari lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, uji keterbacaan, dan uji kemenarikan, 

sedangkan data untuk mengetahui keefektifan produk diperoleh dari 

nilai pretest dan posttest siswa terkait complex problem solving dan 

hasil self efficacy sebelum dan setelah pembelajaran.   

 

Tahapan pengembangan e-LKPD berbasis learning cycle 7E untuk 

menstimulus complex problem solving dan self efficacy siswa secara rinci 

dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Prosedur Pengembangan Produk 

3.3 Instrumen Pengumpulan Data   

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian pengembangan ini, 

yaitu angket, skala, lembar observasi, serta instrumen pretest dan posttest. 

Analisis Kebututuhan dan Teori Pendukung 

1. Rendahnya keterampilan CPS dapat dilihat dari hasil studi PISA 2018 yang 

menunjukkan skor Indonesia hanya sebesar 396 (OECD, 2019). 

2. Cabang ilmu fisika yang dianggap sulit dalam pemecahan masalahnya adalah 

Hukum Newton tentang gerak (Anggraini, Suana, & Sesunan, 2020)   

3. e-LKPD masih dibutuhkan dalam konteks pembelajaran offline dalam penelitian 

Suryaningsih & Nurlita (2021). 

4. Hasil studi pendahuluan bahwa 39 dari 76 siswa masih belum percaya diri dalam 

memecahkan masalah dan 49 dari 76 siswa masih kesulitan dalam memahami 

Hukum Newton tentang gerak disebabkan terlalu banyak formulasi, bahan ajar 

kurang menarik, dan media pembelajaran yang kurang menarik. 

 

Pengembangan E-Lkpd Berbasis Learning Cycle 7E untuk Menstimulus Complex 

Problem Solving dan Self Efficacy Siswa 

 

Langkah 2: Design e-LKPD 

Langkah 1: Analysis 

Valid  
Tidak 

 
Ya 

Produk valid, praktis, dan efektif 

Langkah 4: Evaluation  

 

Tidak  

 

Kepraktisan Keefektifan 

Praktis  Efektif 

Ya 

 

e-LKPD 

Langkah 3: Development 
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3.3.1 Angket  

Angket diberikan pada pada tahap analisis kebutuhan dilakukan 

dengan memberikan angket kebutuhan siswa dan guru dalam bentuk 

gform. Indikator angket analisis kebutuhan siswa meliputi media 

pembelajaran, faktor kesulitan belajar, bahan ajar yang digunakan, 

penggunaan LKPD yang digunakan (Jika pernah menggunakan), 

keterampilan complex problem solving siwa, dan self efficacy siswa. 

Sedangkan, indikator pada angket analisis kebutuhan guru meliputi 

media pembelajaran, model dan metode pembelajaran, faktor kesulitan 

belajar, bahan ajar yang digunakan,  penggunaan LKPD yang 

digunakan (jika pernah menggunakan), keterampilan complex problem 

solving siwa, dan self efficacy siswa. 

 

3.3.2 Skala  

Skala dalam penelitian ini terdiri dari skala validasi (media dan desain, 

konstruk, dan isi), skala kepraktisan (skala keterbacaan, uji 

kemenarikan, dan keterlaksanaan), dan skala self efficacy. Skala 

validasi diisi oleh 3 validator, yaitu 2 Dosen Magister Pendidikan 

Fisika dan 1 Guru Fisika yang telah menyelesaikan Program Magister. 

Pengisian skala ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan 

produk sehingga dapat digunakan guru sebagai program pembelajaran. 

Penskoran pada skala validasi ini menggunakan skala Likert yang 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Skala Likert pada Skala Validasi 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Valid 5 

Valid 4 

Cukup Valid 3 

Kurang Valid 2 

Tidak Valid 1 

Sumber: Ratumanan & Laurent (2011: 131) 

 

Skala kepraktisan meliputi skala uji keterbacaan dan uji kemenarikan 

diisi oleh siswa yang telah melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan e-LKPD tersebut dan skala uji keterlaksanaan diisi oleh 
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guru mapel. Penskoran pada skala ini menggunakan skala Likert yang 

dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Skala Likert pada Skala Keterbacaan dan Kemenarikan 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Nampak 5 

Nampak  4 

Cukup Nampak 3 

Kurang Nampak 2 

Tidak Nampak  1 

Sumber: Ratumanan & Laurent (2011: 131) 

 

Skala self efficacy diadopsi dari Schwarzer & Jerusalem (1995) terdiri 

dari 10 butir dengan Alpha Cronbach sebesar 0,76-0,90. Skala tersebut 

disusun dengan menggunakan skala likert yang terdiri dari empat 

pilihan, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan 

sangat tidak sesuai (STS). Adapun dimensi yang digunakan dalam 

menyusun skala self efficacy, yaitu goal setting, effort investment, 

persistence in the face of barriers, dan recovery from setback  

 

3.3.3 Instrumen Pretest dan Posttest  

Instrumen pretest dan posttest, yaitu instrumen tes berbentuk soal 

essay untuk menilai complex problem solving siswa, sebelum dan 

setelah pembelajaran pada kelas kontrol dan eksperimen. Soal complex 

problem solving diadopsi dari penelitian pengembangan Weisdiyanti 

dkk (2023) sebanyak 5 soal essay tentang Hukum Newton tentang 

gerak.  

 

3.4 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data pada penelitian ini meliputi analisis validitas,  

kepraktisan, dan keefektifan e-LKPD yang dikembangkan apakah sesuai 

dengan tujuan pada penelitian dan pengembangan ini. 
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3.4.1 Data Validitas  

Data validitas diperoleh dari skala validasi isi, validasi konstruk, serta 

validasi media dan desain yang diisi oleh validator, kemudian 

dianalisis menggunakan analisis persentase (Sudjana, 2005).  

%𝑋 =
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

Hasil presentase yang diperoleh dikonversikan dengan kriteria yang 

terlihat pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Konversi Skor Penilaian Kevalidan Produk 

Persentase Kriteria 

0,0%-20,0% Tidak Valid  

20,1%-40,0% Kurang Valid  

40,1%-60,0% Cukup Valid  

60,1%-80,0% Valid  

80,1%-100,0% Sangat Valid  

Sumber: Arikunto (2011) 

 

Berdasarkan Tabel 4, peneliti memberi batasan bahwa produk yang 

dikembangkan terkategori valid, jika mencapai skor yang peneliti 

tentukan, yaitu minimal 60% dengan kriteria cukup valid. 

 

3.4.2 Data Kepraktisan  

Data kepraktisan diperoleh dari lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran, uji keterbacaan, dan uj kemenarikan, kemudian 

dianalisis menggunakan analisis persentase (Sudjana, 2005). 

%𝑋 =
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

Hasil presentase yang diperoleh dikonversikan dengan kriteria yang 

terlihat pada Tabel 5.  

 

Tabel 5. Konversi Skor Penilaian Kepraktisan Produk 

Persentase Kriteria 

(1) (2) 

0,0%-20,0% Tidak Praktis  
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(1) (2) 

20,1%-40,0% Kurang Praktis  

40,1%-60,0% Cukup Praktis 

60,1%-80,0% Praktis 

80,1%-100,0% Sangat praktis 

Sumber: Arikunto (2011) 

 

Berdasarkan Tabel 5, peneliti memberi batasan bahwa produk yang 

dikembangkan terkategori praktis, jika mencapai skor yang peneliti 

tentukan, yaitu minimal 60% dengan kriteria cukup praktis. 

 

3.4.3 Data Validitas dan Reliabilitas  

Sebelum instrumen tes complex problem solving pada e-LKPD di uji 

keefektifannya, terlebih dahulu instrumen tes complex problem solving 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Validitas dan reliabilitas 

instrumen tes (soal complex problem solving) pada penelitian ini 

dianalisis dengan mengggunakan Software SPSS. 

1. Validitas Instrumen  

Validitas instrumen mengacu pada tingkat kebenaran penafsiran 

skor tes (Rosidin, 2017: 132). Uji validitas konstruk perlu 

dilakukan untuk membandingkan hasil output 𝑟𝑥𝑦 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

pada taraf signifikansi 5% dengan menetapkan derajat kebebasan 

terlebih dahulu, yaitu 𝑑𝑓 = 𝑁 − 2. Kategori validitas dapat dilihat 

pada Tabel 6.  

 

Tabel 6. Kriteria Kevalidan Instrumen Tes.  

Ketentuan Korelasi 

Koefisien Korelasi  

0,80 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,79 Tinggi 

0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,59 Cukup 

0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,39 Rendah 

0,00 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,19 Sangat Rendah 

Ketentuan Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   

𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak Valid 

Sumber: Arikunto (2011) 
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2. Reliabilitas instrumen  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui taraf kepercayaan 

suatu tes. Suatu tes dikatakan memiliki taraf kepercayaan yang 

tinggi apabila tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap 

(Arikunto, 2011). Penelitian ini menggunakan sebuah tes yang diuji 

cobakan satu kali. Reliabilitas tes diperoleh dari hasil analisis 

menggunakan SPSS 21, kemudian diklasifikasi dengan koefisien 

korelasi reliabilitas yang dapat dilihat pada Tabel 7.  

 

Tabel 7. Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Ketentuan Nilai 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Korelasi 

0,80 < 𝑟𝑖 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < 𝑟𝑖 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < 𝑟𝑖 ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < 𝑟𝑖 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < 𝑟𝑖 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2011) 

 

3.4.4 Data Keefektifan  

Analisis keefektifan e-LKPD ditentukan hasil pretest dan posttest 

complex problem solving, serta hasil skala self efficacy sebelum dan 

sesudah mengimplementasikan e-LKPD berbasis learning cycle 7E. 

Desain eksperimen untuk uji coba produk menggunakan non-

equivalent pretest-posttest control group design. Desain yang  

digunakan dapat dilihat pada Gambar 8.  

 

 

 

Gambar 8. Desain Eksperimen  

Keterangan:  

KE : Kelas Eksperimen 

KK : Kelas Kontrol 

𝑋1 : Perlakuan dengan menggunakan e-LKPD berbasis learning 

cycle 7E 

𝑋2 : Perlakuan dengan menggunakan LKPD yang tersedia di sekolah 

(konvensional) 

𝑂1   : CPS dan SE awal pada kelas eksperimen  

𝑂2   : CPS dan SE akhir pada kelas eksperimen  

KE: 𝑂1              𝑋1              𝑂2 

KK: 𝑂3              𝑋2              𝑂4 
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𝑂3   : CPS dan SE awal pada kelas kontrol 

𝑂4   : CPS dan SE akhir pada kelas kontrol 

 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis melalui uji statistik yang 

terdiri dari uji normalitas, uji N-Gain, uji Independent sample T-Test, 

dan uji Paired sample T-Test. Berikut ini penjelasan data yang 

diperoleh dari uji statistik.  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan sebagai uji prasyarat dalam menentukan 

pemilihan analisis statistik lebih lanjut. Hasil uji normalitas pada 

penelitian ini menunjukkan persebaran data pretest dan posttest 

berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan software SPSS 21 melalui uji one 

sample kolmogorov-smirnov dengan hipotesis, sebagai berikut.  

H0 : Data terdistribusi secara normal  

H1 : Data tidak terdistribusi secara normal  

 

Kriteria uji:  

Nilai sig. atau probabilitas ≤ 0.05, maka H0 ditolak  

Nilai sig. atau probabilitas > 0.05, maka H0 diterima  

(Suyatna, 2017: 12-14) 

 

2. Uji N-Gain 

Uji N-Gain digunakan untuk menganalisis data kuantitatif, yaitu 

complex problem solving dan self efficacy siswa digunakan skor 

Gain yang ternormalisasi. N-Gain diperoleh dari pengurangan 

skor akhir dikurangi dengan skor awal dan dibagi dengan skor 

maksimum dikurangi skor awal. Uji N-Gain diperoleh pada 

persamaan, sebagai berikut.  

𝑔 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan: 

g = N-Gain 

Spost = Skor CPS dan SE akhir 
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Spre = Skor CPS dan SE awal 

Smax = Skor maksimum 

 

Kriteria interpretasi N-Gain dapat dilihat pada Tabel 8.  

Tabel 8. Kriteria Interpretasi Persentase N-Gain 

N-Gain(%) Kriteria 

 > 76 Tinggi 

56-75 Cukup efektif  

40-55 Kurang efektif  

< 40 Tidak efektif  

Sumber: Hake (2002) 

 

3. Uji Indepedent Sample T-Test  

Uji Indepedent Sample T-Test dilakukan setelah sampel 

dinyatakan berdistribusi normal dengan meninjau Levene's Test 

for Equality of Variances yang menunjukkan hasil varian pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hipotesis yang digunakan 

dalam homogenitas, sebagai berikut.  

H0 : Tidak ada perbedaan varian pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol  

H1 : Terdapat perbedaan varian pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol  

 

Hipotesis yang digunakan dalam uji beda rata-rata, sebagai 

berikut.  

H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata N-Gain complex problem 

solving dan self efficacy siswa pada kelas eksperimen dan kontrol  

H1 : Terdapat terdapat perbedaan rata-rata N-Gain complex 

problem solving dan self efficacy siswa pada kelas eksperimen 

dan kontrol  

 

Kriteria uji:  

Nilai sig. atau probabilitas ≤ 0.05, maka H0 ditolak Nilai sig. atau 

probabilitas > 0.05, maka H0 diterima (Suyatna, 2017: 22-28). 
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Jika data ternyata tidak berdistribusi normal, maka uji pilihan 

lainnya adalah uji Mann Whitney (non parametrik) digunakan 

pada data yang tidak normal. Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan nilai N-Gain complex 

problem solving  dan self efficacy antara dua kelompok sampel, 

yaitu kelas eskperimen dan kelas kontrol.  

 

4. Uji Paired Sample T-Test  

Uji Paired Sample T-test Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

efektifitas penggunaan e-LKPD berbasis learning cycle 7E yang 

dilihat dari nilai complex problem solving dan self efficacy siswa 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pembelajaran 

menggunakan e-LKPD berbasis learning cycle 7E.  

 

H0: Tidak terdapat peningkatan yang signifikan sebelum dan 

sesudah pembelajaran menggunakan e-LKPD berbasis learning 

cycle 7E terhadap complex problem solving dan self efficacy 

siswa.  

H1: Terdapat peningkatan yang signifikan sebelum dan sesudah 

pembelajaran menggunakan e-LKPD berbasis learning cycle 7E 

terhadap complex problem solving dan self efficacy siswa.  

 

Pengambilan keputusan berdasarkan pada kriteria pengujian yang 

digunakan, yaitu:  

Apabila nilai sig. ≤ 0,05 maka H1 diterima;  

Apabila nilai sig. > 0,05 maka H1 ditolak (Arikunto, 2011). 

 

Jika data ternyata tidak berdistribusi normal, maka uji pilihan 

lainnya adalah uji wilcoxon (non parametrik) digunakan untuk 

menganalisis hasil-hasil pengamatan yang berpasangan dari dua 

data apakah berbeda atau tidak. 
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3.5 Matriks Ringkasan Metode Penelitian 

Matriks ringkasan metode peneliptian dapat dilihat pada Tabel 9.  

 

Tabel 9. Ringkasan Metode Penelitian  

Variabel 
Data yang 

Dibutuhkan 
Instrumen Metode Cara Analisis Data 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Validitas 

Data hasil validasi 

isi, konstruk, serta 

desain dan media e-

LKPD berbasis 

learning cycle 7E Skala validasi 

Memberikan skala validasi 

dan e-LKPD berbasis learning 

cycle 7E kepada tiga ahli 

1. Membuat rekapitulasi hasil penilaian 

validasi produk dari validator 

2. Menghitung rata-rata hasil penilaian 

validasi produk dari validator  

3. Menghitung bobot persentase dengan 

persaman menurut Sudjana (2005), 

lalu mengonversikan dengan kriteria 

yang mengadaptasi dari (Arikunto, 

2011). 

Kepraktisan 

1. Data hasil 

observasi 

keterlaksanaan 

pembelajaran  

2. Data hasil uji  

kemenarikan 

3. Data hasil uji 

keterbacaan 

Skala 

keterlaksanaan 

Skala 

kemenarikan  

Skala 

keterbacaan 

 

 

1. Memberikan lembar 

observasi kepada guru yang 

mengamati keterlaksanaan 

pembelajaran 

2. Memberikan skala 

kemenarikan dan 

keterbacaan pada siswa 

1. Membuat rekapitulasi hasil 

keterlaksanaan, kemenarikan, dan 

keterbacaan produk  

2. Menghitung rata-rata hasil 

kemenarikan dan keterbacaan untuk 

kerpaktisan produk.  

3. Menghitung bobot persentase dengan 

persaman menurut Sudjana (2005), 

lalu mengonversikan dengan kriteria 

yang mengadaptasi dari (Arikunto, 

2011). 
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(1) (2) (3) (4) (5) 

Keefektifan 

1. Data hasil pretest 

dan posttest CPS 

siswa pada kelas 

eksperimen dan 

kontrol 

 

 

2. Data self efficacy 

sebelum dan 

sesudah 

pembelajaran pada 

kelas eksperimen 

dan kontrol  

Soal essay 

untuk 

penilaian 

complex 

problem 

solving 

 

Skala self 

efficacy  

 

 

 

 

1. Memberikan soal dan skala 

self efficacy kepada siswa.  

2. Membuat rekapitulasi hasil 

pretest dan posttest CPS, 

serta hasil self efficacy 

sebelum pembelajaran dan 

setelah melaksanakan 

pembelajaran dengan 

menggunakan e-LKPD 

berbasis learning cycle 7E, 

serta pembelajaran 

konvensional.  

1. Membuat rekapitulasi hasil pretest dan 

posttest CPS, serta hasil self efficacy  

2. Melakukan uji statistik, meliputi uji 

normalitas, uji Independent Sample T-

Test, N-Gain, uji Paired sample T-Test.  
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V.    KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan,  sebagai berikut. 

1. e-LKPD  yang menuntun dan mengarahkan siswa melaksanakan tahapan 

kegiatan pembelajaran learning cycle 7E berbantuan Flip PDF Corporate 

valid dalam menstimulus complex problem solving dan self efficacy pada 

materi Hukum Newton tentang gerak. e-LKPD hasil pengembangan 

memuat cover, prakata, daftar isi, capaian dan tujuan pembelajaran, 

petunjuk belajar, tiga kegiatan pembelajaran (Hukum I, II, dan III 

Newton), dan refleksi berbantuan platform Flip PDF Corporate. Tahapan 

kegiatan pembelajaran meliputi elicit, engage, explore, explain, elaborare, 

evaluate, extended untuk menstimulus complex problem solving dan self 

efficacy siswa. Materi dalam e-LKPD berbasis learning cycle 7E 

dijelaskan dalam bentuk teks, gambar, animasi, simulasi, dan video. e-

LKPD berbasis learning cycle 7E yang telah diuraikan terkategori valid 

ditinjau dari media dan desain, isi, dan konstruk berdasarkan penilaian 3 

ahli (validator). 

2. e-LKPD berbasis learning cycle 7E hasil pengembangan praktis ditinjau 

dari skor rata-rata keterbacaan, keterlaksaanaan e-LKPD dalam kegiatan 

pembelajaran, dan uji kemenarikan. 

3. e-LKPD berbasis learning cycle 7E terkategori cukup efektif berdasarkan 

hasil N- Gain complex problem solving dan self efficacy, sehingga e-LKPD 

berbasis learning cycle 7E dinyatakan dapat menstimulus complex 

problem solving dan self efficacy siswa pada materi Hukum Newton 

tentang gerak berbantuan platform Flip PDF Corporate. 
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5.2 Saran  

 

Berdasarkan kesimpulan penelitian pengembangan e-LKPD berbasis learning 

cycle 7E untuk menstimulus complex problem solving dan self efficacy siswa , 

maka peneliti memberikan saran, sebagai berikut. 

1. Penulis menyarankan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan e-LKPD 

berbasis learning cycle 7E berbantuan Flip PDF Corporate pada materi 

Fisika lain, karena e-LKPD yang dikembangkan hanya pada materi 

Hukum Newton tentang gerak.  

2. Penulis menyarankan untuk peneliti selanjutnya yang akan menggunakan 

e-LKPD berbasis learning cycle 7E pada materi Hukum Newton tentang 

gerak dalam penelitian untuk memperhatikan alokasi waktu pembelajaran, 

koneksi jaringan siswa, dan ketersedian handphone siswa.  

3. Penulis menyarankan agar e-LKPD berbasis learning cycle 7E pada materi 

Hukum Newton tentang gerak bisa dijadikan sebagai bahan ajar di sekolah 

guna melatihkan complex problem solving dan self efficacy siswa dengan 

meninjau ulang waktu pelaksanaan pembelajaran sebagai kendala peneliti 

dalam pengimplementasian produk.  
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